
BAB I  

PENDAHULUAN 

   
A. Latar Belakang Masalah 

Spiritual anak memiliki peranan yang sangat penting dalam suatu 

proses pembelajaran. Anak diharapkan tidak hanya cerdas dalam hal 

akademis saja tetapi diharapkan mampu memiliki spiritualitas yang baik.1 

Pada sebagian anak yang memiliki kecerdasan intelektual atau IQ, kurang 

memperhatikan terhadap masalah spiritual atau agama.2 Jadi untuk 

menyempurnakan perilaku sosial keagamaan, kecerdasan intelektual anak 

harus disertai dengan kecerdasan spiritual supaya pendidikannya lebih 

terarah. Anak berkebutuhan khusus perlu adanya pendampingan guru 

dalam membangun spiritualitas mereka tanpa adanya perbedaan.  

Pendidikan sangat penting untuk kesuksesan seseorang saat ini dan 

di masa depan. Setiap orang tanpa memandang status, agama, suku, ras atau 

keanggotaan dalam kelompok tertentu berhak atas pendidikan yang baik.3 

Tidak mudah mendidik anak berkebutuhan khusus. Harus banyak 

kesabaran, banyak cinta kepada siswa, banyak pemahaman tentang psikologi 

anak, dan banyak kemampuan khusus untuk membantu pertumbuhan dan  

                                                           
1Astryani Muhamad and M Yusran Rahmat, “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual 

Terhadap Kecerdasan Spiritual Anak Kelompok B Di TK ABA III Paranga,” Jurnal Studi Guru dan 
Pembelajaran 5, no. 1 (April 2022): 25–30. 

2Wahab Abdullah, Kepemimpinan Pendidikan Dan Kecerdasan Spiritual (Yogyakarta: AR-
RUZZ MEDIA, 2011), 50. 

3Halidu Salma, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Jakarta: Pusat Pengembangan 
Pendidikan dan Pendidikan Indonesia, 2022), 1. 



perkembangan anak dan pendidikan, serta kerja sama dengan orang tua dari 

anak yang berkebutuhan khusus. 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) merupakan anak yang dalam 

proses tumbuh kembangnya secara signitifikan dan meyakinkan mengalami 

penyimpangan, baik penyimpangan fisik, mental-intelektual, sosial, maupun 

emosional.4 Bagi guru khususnya guru SLB banyak menemukan kesulitan 

dalam mendidik anak berkebutuhan khusus contohnya anak tunagrahita. 

Karena tidak mudah bagi seorang guru bisa menumbuhkan kecerdasan 

spiritual anak berkebutuhan khusus, sehingga diperlukan berbagai keahlian 

di dalamnya.5 Oleh sebab itu seorang pendidik mempunyai peranan penting 

dalam membimbing dan menutun anak, guru harus bisa memberikan 

berbagai rangsangan yang sesuai dengan potensi kecerdasan anak. Melalui 

pendidikan guru dituntut agar mampu menjalankan kewajibannya sebagai 

seorang pendidik yakni, menyampaikan ilmu kepada peserta didiknya 

dengan baik agar suatu proses pembelajaran berjalan dengan lancar.  

Tinggi rendahnya proses belajar pada suatu sekolah ditentukan oleh 

keberhasilan tenaga pendidik dalam menyampaikan materi pembelajaran 

kepada peserta didiknya. Untuk mendukung suatu proses belajar tentunya 

dibutuhkan sarana-prasarana yang digunakan dalam proses pembelajaran, 

spriritualnya dapat terarah. 

                                                           
4Garnida, Pengantar Pendidikan Inskusif (Bandung: CV Budi Utama, 2019), 48. 
5Muhamad and Rahmat, “Efektivitas Penggunaan Media Audio Visual Terhadap 

Kecerdasan Spiritual Anak Kelompok B Di TK ABA III Paranga.” 



Salah satu upaya agar spiritualitas anak meningkat adalah dengan 

menciptakan suasana belajar yang tidak membosankan sehingga mencapai 

tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Tenaga pendidk perlu 

memperhatikan hal tersebut, salah satu upaya yang dapat dilakukan dalam 

hal meningkatan spiritualitas anak berkebutuhan khusus adalah bagaimana 

seorang pendidik bisa menjadi sahabat, bahkan orang tua agar spiritualitas 

anak berkebutuhan khusus dapat meningkat. 

Ketika pendampingan guru diterapkan maka akan memberikan hasil 

yang baik, salah satunya yaitu meningkatkan spiritualitas belajar pada 

siswa.6 Kehadiran pendampingan guru kepada anak berkebutuhan khusus 

sangat membantu dalam proses materi pembelajaran pendidikan agama 

kristen. Jadi dengan adanya suatu pendampingan sangat membantu siswa 

untuk mencapai suatu tujuan proses pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara disekolah luar biasa 

tersebut. Penulis mengamati siswa tersebut belum terbentuk spiritualitasnya 

karena ketika berdoa banyak siswa yang berlarian serta menganggu 

temannya. Oleh karena itu perlu menggunakan pendampingan guru agar 

spiritualitas anak dapat meningkat. Berdasarkan permasalahan di atas 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul. ”Analisis 

Pendampingan Guru Dalam Membangun Spiritualitas anak berkebutuhan 

khusus tunagrahita di SLB 1 Negeri Tana Toraja”. 

                                                           
6Syah Muhibin, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2011), 18,19. 



B. Fokus Masalah  

Penelitian ini difokuskan pada pendampingan guru PAK terhadap 

perkembangan spiritualitas anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB 

Negeri 1 Tana Toraja.  

 
C. Rumusan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pendampingan 

guru PAK tehadap perkembangan spiritualitas anak berkebutuhan khusus 

Tunagrahita di SLB Negeri 1 Tana Toraja? 

 
D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk mengetahui bagaimana pendampingan guru PAK terhadap 

perkembangan spiritualitas anak berkebutuhan khusus Tunagrahita di SLB 

Negeri 1 Tana Toraja? 

 
E. Manfaat Penelitian 

Secara garis besar manfaat dari penelitian ini terdiri atas dua bagian, 

yakni: 

1. Manfaat Teoretis 

a. Manfaat penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih 

terhadap pembelajaran yang diterapkan dalam mata kuliah di Institut 



Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja. Khususnya dalam mata kuliah, 

Micro Teaching, dan lain sebagainya. 

b. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pendukung dan masukan 

dalam penelitian yang sejenis untuk dilakukan penelitian lebih lanjut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan Spiritualitas anak 

berkebutuhan khusus dengan pendampingan guru PAK. 

1. Membantu guru, agar lebih memahami apa yang dibutuhkan oleh 

anak berkebutuhan khusus (ABK) yang didampingi. 

  
F. Sistematika Penulisan 

Agar penulisan dalam penelitian ini dapat tersusun dengan baik, 

maka diperlukan sistematika di dalamnya yang terbagi pada tiga bab, 

diantaranya:  

BAB I  :  Pendahuluan, ini berisi latar belakang masalah, fokus 

masalah, rumusan masalah, tujuan penulisan, manfaat penulisan, 

penelitian terdahulu dan sistematika penulisan.  

BAB II  :  Landasan Teori, Dalam landasan teori menguraikan 

tentang Analisis, Dampingan, spiritualitas, Tinjauan Teologis 

Spiritual, Landasan Akitab, Anak Berkebutuhan khusus, Anak 

Tunagrahita. Klasifikasi Tunagrahita.  



BAB III  :  Metedologi Penelitian, pada bagian ini terdiri dari, Jenis 

Metode Penelitian, Gambaran Umum, Waktu, dan Tempat 

Penelitian, Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Informan, 

Teknik Analisis Data.  

BAB IV : Pada bab ini memaparkan  hasil penelitian dan 

analisis.  

BAB V : Pada bab ini berisi kesimpulan dan saran-saran 

mengenai analisis pendampingan guru PAK terhadap 

perkembangan spiritualitas anak berkebutuhan tunagrahita. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KATA PENGANTAR 

  
“Aku mau mengucap syukur kepada TUHAN dengan segenap hatiku, aku 
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